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ABSTRACT 

The study of Analysis of Nonsteroidal Anti-Inflammatory Drugs (NSAID) Group Administration 

Patterns at the Inpatient Pharmacy Depot of Islam Siti Hajar Hospital in 2023 aims to determine 

the pattern of NSAID group therapy administration at Islam Siti Hajar Hospital in the second 

semester of 2023 and to determine the most frequently prescribed NSAID groups and entered in the 

inpatient pharmacy depot at Islam Siti Hajar Hospital. In this study, the researcher used interview 

sheets and Hospital data or documents which were analyzed using a retrospective method. The 

results of this study found that there were two patterns of NSAID therapy administration at Islam 

Siti Hajar Hospital, Mataram, the number of NSAID drugs that came out the most was 23 types, the 

number of patients prescribed NSAID drugs was 42,889. The NSAID drug that was issued the most 

during the second semester of 2023 was Diclofenac Sodium 50 Mg with a total of 63,335, with a 

total percentage of 20.16%, while the drug that was issued the least during the second semester of 

2023 was Ibuprofen 200 Mg with a total of 146 and a total percentage of 0.05%. 

Kata Kunci: NSAID drugs, hospitalization, therapy delivery patterns. 

 

PENDAHULUAN 

Di Yunani kuno, persepsi kesehatan didasarkan pada konsep kesehatan sebagai 

keseimbangan antara manusia dan lingkungan, kesatuan jiwa dan raga, dan asal muasal 

penyakit. Pengobatan tradisional India dan Tiongkok. Kesehatan didefinisikan oleh Pindar 

sebagai "fungsi organ yang harmonis" pada abad kelima SM, menekankan pada aspek fisik 

kesehatan, yaitu kesehatan tubuh fisik dan fungsi keseluruhan, bersama dengan perasaan 

nyaman dan tidak adanya rasa sakit. Sampai hari ini, definisinya masih dianggap penting 

sebagai syarat untuk kesehatan dan kesejahteraan umum. Dalam dialognya, Plato (429-347 

SM) mengatakan bahwa menyelaraskan kepentingan pribadi dan masyarakat adalah satu-

satunya cara untuk mencapai masyarakat manusia yang sempurna. Dia juga mengatakan 

bahwa prinsip dasar filsafat Yunani kuno adalah "pikiran yang sehat dalam pikiran yang 

sehat." tubuh" dapat dicapai melalui pengembangan keselarasan internal manusia. (Anna 

Lydia et al.,2017). 

Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) sangat efektif dalam mengurangi nyeri, 

sehingga dokter sering meresepkannya tanpa mengobati penyakit utama pasien dan 

diberikan dalam jangka panjang. Namun, meskipun sangat efektif, Nonsteroidal 

AntiInflamatory Drugs (NSAID) memiliki banyak efek samping, termasuk efek fatal. 

Dalam beberapa kasus, pemberian Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) yang 

tidak tepat malah menyebabkan pasien mengalami masalah medis yang lebih serius karena 

efek sampingnya daripada masalah medis utamanya. Mengingat hal ini, setiap tenaga 

kesehatan harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang cara 

menggunakan Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) dalam praktik sehari-hari 

sehingga pasien dapat memperoleh manfaat yang maksimal tanpa efek samping yang 

signifikan atau bahkan tanpa efek samping yang signifikan. (Relica & Mariyati, 2024) 

Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) mencakup sekitar 5-10% dari seluruh 

obat yang diresepkan obat-obatan di seluruh dunia sebagai agen antipiretik, anti-inflamasi, 
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dan analgesik. Diperkirakan 30 juta orang menggunakan Nonsteroidal AntiInflamatory 

Drugs (NSAID) setiap hari. Pada praktek umum, penggunaan NSAID pada pasien berusia 

65 tahun ke atas di atas setinggi 96%. Selama periode 12 bulan, setidaknya satu resep 

NSAID dipenuhi oleh 7,3%. pasien lanjut usia berusia di atas 60 tahun. Lebih dari 98 juta 

NSAID diresepkan di Amerika Serikat pada tahun 2012, dan sekitar 23 juta orang 

mengonsumsinya tanpa resep setiap hari. Di Amerika setiap tahunnya terdapat sekitar 

100.000 kasus ulkus peptikum akibat penggunaan NSAID, dimana 10.000 – 15.000 dari 

kasus tersebut berakhir dengan kematian. Oleh karena itu, perlu dibuatkan rekomendasi 

penggunaan NSAID sehingga diharapkan para klinisi nantinya dapat menggunakan NSAID 

secara rasional. (Sohail et al., 2023) 

Pada tahun 1860, Perusahaan Kolbe di Jerman memulai produksi massal asam salisilat 

dalam bentuk kimianya. Bayer kemudian diperkenalkan asam asetilsalisilat (aspirin) dalam 

bentuk bubuk pada tahun 1899, diikuti oleh bentuk tablet, menjadikannya pilihan yang lebih 

enak bagi konsumen Pada tahun 1960, John Vane mengidentifikasi mekanisme kerja 

Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) yaitu menghambat aktivitas enzim penting 

yang terlibat dalam sintesis prostaglandin yang dikenal sebagai enzim siklooksigenase 

(COX) dalam pengaturan in vitro COX hadir dalam dua bentuk berbeda, COX-1 dan COX-

2. COX-1 melayani fungsi fisiologis penting dalam tubuh, seperti pelepasan prostasiklin 

dari endotel sel yang mempunyai sifat anti trombogenik, berperan dalam menjaga fungsi 

ginjal, dan berperan sebagai agen sitoprotektif di mukosa gastrointestinal. Enzim COX 

ditemukan oleh tim Needleman, Simmons, dan Herschman pada awal tahun 1990an, yaitu 

diinduksi oleh rangsangan inflamasi dan sitokin. Temuan ini menunjukkan teori bahwa efek 

anti-inflamasi Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) disebabkan oleh 

penghambatan COX-2, sedangkan efek samping gastrointestinalnya merugikan. 

Sebaliknya, COX-2 adalah isoform yang dapat diinduksi dari efek sampingnya disebabkan 

oleh penghambatan enzim COX-1.(Sohail et al., 2023). 

Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) adalah salah satu kelompok obat yang 

paling banyak dan paling sering diresepkan di Indonesia dan di negara lain.Berdasarkan 

Riskesdas tahun 2013 melalui pendataan obat yang disimpan di rumah tangga, data 

menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Timur Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) 

dengan 15%, diikuti oleh Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Barat masing-masing dengan 9%. 

Data Riskesdas tahun 2013 menunjukkan bahwa 35,2% rumah tangga di Indonesia 

menyimpan Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) dengan 2,9 jenis obat Pada 

daerah perkotaan, 44,23% rumah tangga menyimpan 3,1 jenis obat, sedangkan di perdesaan, 

hanya 26,1% rumah tangga menyimpan 2,7 jenis obat. Menurut status indeks kepemilikan 

rumah tangga, kuintil atas dan teratas menduduki persentase paling besar dalam menyimpan 

obat, yaitu 44,2 hingga 50 persen, sedangkan kuintil terbawah hanya 17% rumah tangga 

yang menyimpan obat. 82% obat bebas disimpan, diikuti 35,7% obat keras. (Soleha et al., 

2018) 

Para ahli yang tergabung dalam Perhimpunan Reumatologi Indonesia (IRA) 

menyadari betapa pentingnya panduan dalam penggunaan Nonsteroidal AntiInflamatory 

Drugs (NSAID). Mereka ingin setiap tenaga kesehatan dapat memberikan Nonsteroidal 

AntiInflamatory Drugs (NSAID) dengan dosis, durasi, dan jenis obat yang tepat sehingga 

pasien dapat terhindar dari efek samping yang disebabkan oleh Nonsteroidal 

AntiInflamatory Drugs (NSAID). Setelah beberapa kali pertemuan, IRA menerbitkan 

Rekomendasi Perhimpunan Reumatologi Indonesia untuk Pengobagaman Nonsteroidal 

AntiInflamatory Drugs (NSAID). Rekomendasi ini didukung oleh Perhimpunan Ahli 

Penyakit Dalam Indonesia, juga dikenal sebagai PAPDI, dan akan dikomunikasikan sebagai 
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salah satu rekomendasi untuk penatalaksanaan penyakit tertentu di Indonesia.(Buku 

Panduan IRA, 2014) 

 Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs (NSAID) bekerja dengan menghambat enzim 

siklooksigenase (COX), yang diperlukan untuk mengubah asam arakidonat menjadi 

prostaglandin, prostasiklin, dan tromboksan. Termasuk dalam isoensim siklooksigenase ini, 

enzim siklooksigenase (COX 1) dan enzim siklooksigenase (COX 2) diekspresikan secara 

konstitusif dalam tubuh, berfungsi untuk melindungi lapisan mukosa saluran cerna, fungsi 

ginjal, dan agregasi trombosit. Sementara itu, enzim siklooksigenase (COX 2) diekspresikan 

secara induktif selama respon inflamasi atau hanya menargetkan enzim siklooksigenase 

(COX 2) saat terjadi inflamasi. Namun, sebagian besar Nonsteroidal AntiInflamatory Drugs 

(NSAID) tidak selektif dan menghentikan kedua siklooksigenase tersebut. (Buku Panduan 

IRA, 2014) 
Tabel 1.Penelitian Terdahulu 

Judul artikel Penulis Jurnal (Tahun) Hasil penelitian 

Studi Pola Penggunaan 

Obat Antiinflamasi  

Non Steroid 

Pada Pasien Rheumatoid 

Arthritis Di  

Poli Penyakit Dalam 

Rsud Dr. H. Slamet  

Martodirdjo Pamekasan 

Tahun 2022 

 

Anisya Priyanka 

P.D., Naili 

Uswatun H., 

Achmad Faruk 

Alrosyidi 

 

Jurnal Ilmiah Farmasi 

Attamru, Vol.04, 

No.01,(2023). 

 

 

Pola  penggunaan obat  

anti  inflamasi non  

steroid  pada pasien  

rheumatoid arthritis di 

poli penyakit  dalam  

RSUD  Dr.  H.  Slamet  

Martodirdjo 

Pamekasan 

menunjukkan bahwa 

jenis OAINS yang  

paling  sering 

digunakan  yaitu  

meloksikam  

sebanyak  53  pasien  

(57,0%),dosis 

pemberian dan  

frekuensi pemberian 

OAINS sudah sesuai 

dengan acuan 

American College Of 

Rheumatology,lama  

pemberian OAINS  

pada rheumatoid  

arthritis sudah  sesuai  

dengan pedoman  

diagnosis dan 

pengelolaan 

rheumatoid arthritis. 

 

Review: Gambaran 

Penggunaan Obat Anti 

Inflamasi Non Steroid 

Natrium Diklofenak 

Sebagai Pereda Nyeri 

Pada Pasien Osteoartritis 

Trisna Lestari, 

Nusikho, Nyimas 

Melati,dan Putri 

Muliawati 

Jurnal Kesehatan 

Muhammadiyah, 

(2023). 

Pada hasil review 

jurnal penelitian ini 

menunjukkan adanya 

bahwa obat anti 

inflamasi non steroid 

(OAINS) dapat 

menghilangkan rasa 

sakit pada pasien 

osteoarthritis. Obat 
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antiinflamasi 

nonsteroid 

diantaranya 

Penghambat COX non 

selektif seperti aspirin, 

ibu profen, asam 

mefenamat, piroxicam 

dan Penghambat 

COX-2 selektif seperti 

meloxicam, celecoxib 

dan natrium 

diklofenak atau 

kalium diklofenak. 

Evaluasi Penggunaan 

Obat Antiinflamasipada 

Pasien Rheumatoid 

Artritis Rawat Jalan Di 

Rumah Sakit Grandmed 

Lubuk Pakam 

 

Yanna Rotua 

Sihombing, 

Romauli Anna 

Teresia Marbun 

,Kristian 

Cahayani Zebua , 

Dayana Lestari 

 

Jurnal Farmasi,(2022). Berdasarkan hasil 

penelitian,penggunan 

obat anti inflamasi 

pada rheumatoid 

arthritis di rumah sakit 

Grandmed Lubuk 

Pakam dibagi menjadi 

dua yaitu Berdasarkan 

karakteristik pasien 

(jenis kelamin, usia). 

Ada 10 laki-laki 

(43,5%) dan 13 

perempuan (56,5%). 

Pasien artritis 

reumatoid yang 

menggunakan obat 

anti inflamasi 

sebagian besar berusia 

antara 60 dan 65 

tahun, total  

(39,2%),dan 

berdasarkan alasan 

penggunaan obat, 

analisis 

mengungkapkan 23 

akurasi untuk indikasi 

yang tepat, tepat 

pasien, dan tepat obat, 

21 dengan parameter 

dosis akurat 91,3%. 

Pengaruh Pemberian 

Ibuprofen dan 

Paracetamol Terhadap 

Penurunan Nyeri 

Disminorheadi Pondok 

Pesantren X. 

Isma Oktadiana Indonesian Journal of 

Pharmacy and Natural 

Product,(2023). 

Farmakoterapi untuk 

nyeri menstruasi   

memiliki pengaruh     

yang signifikan 

terhadap  penurunan  

intensitasnyeri   

menstruasi. 

Farmakoterapi dapat 

dikatakan efektif, 

karena dengan 
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penggunaan   obat    

analgesik golongan 

NSAID yaitu  

Ibuprofendan  

Paracetamol 500 mg. 

Hubungan Kepatuhan 

Dan 

PengetahuanPengobatan 

Nsaid Dengan 

KeberhasilanPengobatan 

Pada Penderita 

Osteoathritis DiDesa 

Wadang Ngasem 

Kabupaten Bojonegoro 

Suci 

Khonita,Nawafila 

Februyani, Abdul 

Basith 

Jurnal Farmasi, Ilmu 

Kesehatan, dan Sains 

(FASKES),(2023). 

Penanganan pasien 

dengan rheumatoid 

arthritis di RS 

Grandmed Lubuk 

Pakam masih dapat 

dikatakan sepenuhnya 

wajar.  

Masyarakat Desa 

Wadang, Ngasem 

Kabupaten 

Bojonegoro dalam 

pengobatan 

NonSteroid 

AntiInflamation 

Drugs (NSAID) 

dinyatakan patuh 

karena mematuhi 

aturanyang diberikan 

tenaga kesehatan dan 

pengetahuannya 

dinyatakan baik 

sehingga tingkat 

keberhasilnya 56,7% 

Peneliti mengambil referensi jurnal diatas dikarenakan jurnal tersebut memiliki topik 

yang berkaitan dengan obat NSAID. Adapun topik tersebut meliputi pola penggunaan obat, 

evaluasi penggunaan obat, pengaruh pemberian obat dan hubungan pengetahuan 

pengobatan NSAID dengan keberhasilan pengobatan. Jurnal tersebut mengunakan beberapa 

metode diantaranya deskriptif kuantitatif, Systematic Literature Review (SLR), prospektif, 

retrospektif. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa jenis obat NSAID yang paling 

sering digunakan yaitu meloksikam, penggunaan obat Nonsteroidal Antiinflamatory Drugs 

(NSAID) pada pasien sebagian besar diambil berdasarkan jenis kelamin dan usia, 

keberhasilan penggunaan obat Nonsteroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID) sangat baik 

dan sesuai dengan aturan yang diberikan tenaga kesehatan. (Zahra et al.,2017) 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengangkat judul penelitian Analisis Pola 

Pemberian Golongan Nonsteroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID) di Depo Farmasi Rawat 

Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar pada Semester Kedua 2023 dikarenakan belum ada yang 

melakukan penelitian tentang pola pemberian golongan Nonsteroidal Antiinflamatory 

Drugs (NSAID) khususnya bagian rawat inap di Rumah Sakit Islam Siti Hajar  Mataram, 

sehingga peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana pola pemberian golongan 

Nonsteroidal Antiinflamatory Drugs (NSAID) diterapkan di Rumah Sakit Islam Siti Hajar 

Mataram. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dirancang menggunakan metode pengumpulan data secara retrospektif. 

Menurut Sugiyono (2017), penelitian retrospektif adalah penelitian berupa pengamatan 

terhadap peristiwa yang telah terjadi dan bertujuan untuk mencari faktor yang berhubungan 
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dengan penyebab(Sugiyono,2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dengan judul Analisis Pola Pemberian Golongan Nonsteroidal 

Antiinflamatory Drugs (NSAID) di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar 

Tahun 2023 dilakukan pada bulan Juni 2024 di Rumah Sakit Islam Siti Hajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola pemberian terapi golongan NSAID di Rumah Sakit Islam 

Siti hajar pada semester kedua 2023 dan untuk mengetahui golongan NSAID yang paling 

sering diresepkan dan masuk di depo farmasi raawat inap di Rumah Sakit Islam Siti Hajar. 

Pada Penelitian ini peneliti menggunakan lembar wawancara dan data atau dokumen Rumah 

Sakit yang dianalisis dengan metode retrospektif.  

 
Gambar 2. Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar Mataram 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pola pemberian terapi 

golongan NSAID apakah sudah sesuai SOP atau tidak dan apa saja obat golongan NSAID 

yang sering di resepkan di depo rawat inap. Berdasarkan masalah tersebut peneliti berharap 

hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk memperbaiki SOP pelayanan di Rumah Sakit 

Islam Siti Hajar Mataram. Untuk mengetahui pola pemberian terapi NSAID peneliti 

melakukan wawancara sekaligus analisis 100 sampel. Adapun data obat golongan NSAID 

yang paling sering diresepkan diambil dari sistem Rumah Sakit mulai dari bulan Juli sampai 

Desember 2023.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan apoteker di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah 

Sakit Islam Siti Hajar Mataram dengan pertanyaan pertama berapa jumlah obat NSAID yang 

paling banyak keluar di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar Mataram? 

Jumlah obat yang paling banyak keluar di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti 

Hajar Mataram yaitu 23 jenis obat. Pertanyaan kedua apa saja jenis obat NSAID yang paling 

banyak keluar/masuk di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar Mataram? 

Jenis obat NSAID yang paling banyak keluar/masuk di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah 

Sakit Islam Siti Hajar Mataram yaitu Natrium Diclofenak 50mg, Paracetamol 500 Mg, 

Paracetamol Infus, Ibuprofen 400 Mg, Valisanbe 2 Mg, Meloxicam 15 Mg, Valisanbe 5 Mg, 

Dexketoprofen Inj, Asam Mefenamat 500 Mg, Etoricoxib 90 Mg, Dexketoprofen 25 Mg 

Tab, Paracetamol 120 Mg/5ml, Etoricoxib 60 Mg, Meloxicam 7,5 Mg, Natrium Diclofenak 

Gel, Nubrex 200 Tab, Keren Tab, Valisanbe Inj, Ibuprofen 100 Mg/5 Ml, Tramadol Inj, 

Nubrex 100, Analtram dan Ibuprofen 200 Mg. 

Pertanyaan ketiga Berapa Jumlah Pasien yang diresepkan obat golongan NSAID di 

Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar? Jumlah Pasien yang diresepkan 

obat golongan NSAID di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar yaitu 
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42.889 pasien. Pertanyaan keempat Bagaimana Pola Pemberian Terapi golongan NSAID di 

Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar? Pola Pemberian Terapi golongan 

NSAID di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar dilakukan dengan dua 

cara Pertama pemberian obat injeksi diresepkan oleh dokter, setelah diresepkan perawat jaga 

menyerahkan peresep tersebut ke depo farmasi rawat inap. Petugas di depo farmasi 

menyiapkan obat perpasien atau peresep. Petugas farmasi lalu memasukkan obat ke dalam 

kantong plastik beserta resep lembar kedua berwarna pink. Obat tersebut kemudian 

diantarkan ke box pasien yang ada di ruang jaga perawat, lalu perawat jaga memberikan 

obat tersebut dengan cara injeksi. 

 Kedua pola pemberian obat tablet langsung diresepkan oleh dokter Penanggung 

Jawab Pasien, setelah diresepkan perawat jaga memberitahukan keluarga pasien untuk 

mengambil obat ke depo farmasi rawat inap. Keluarga pasien mengantarkan resep tersebut 

ke depo farmasi. Selanjutnya petugas depo melakukan skrining resep yang meliputi 

pengecekan nama, umur, alamat, nama dokter penaggung jawab, dan rekam medis. Petugas 

meng-input resep tersebut ke SIM rumah sakit. Petugas farmasi menyiapkan obat sesuai 

dengan resep lalu mengecek kembali obat tersebut sesuai resep. Petugas depo farmasi 

memanggil keluarga pasien untuk skrining pasien dengan menanyakan identitas pasien. 

Setelah skrining resep dan pasien sesuai, petugas depo farmasi menjelaskan aturan 

pemberian obat kepada keluarga pasien. Apabila hasil skrining resep dan pasien tidak sesuai 

maka petugas depo farmasi konfirmasi langsung ke perawat jaga ruangan.  

Bagan Pola Pemberian Terapi obat NSAID 

 
Pertanyaan kelima Mengapa obat Natrium Diklofenak paling banyak diresepkan di 

RSI? obat Natrium Diklofenak paling banyak diresepkan di RSI karena Natrium Diclofenak 

lebih banyak diresepkan karena obat tersebut paling aman untuk semua usia dan harganya 

lebih terjangkau. Obat paling banyak diresepkan disesuaikan dengan kondisi pasien, resep 
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dari dokter penanggung jawab dan ketersediaan atau stock rumah sakit. Pertanyaan keenam 

Mengapa jumlah obat yang keluar dibulan November lebih tinggi dibanding bulan yang 

lain? Pada bulan November jumlah obat yang keluar lebih tinggi dibandingkan dengan bulan 

lainnya. Hal ini disebabkan pada akhir bulan oktober rumah sakit menyediakan stock obat 

lebih banyak sehingga obat yang keluar dibulan november lebih banyak. 

Pertanyaan ketujuh, Mengapa analtram dan ibuprofen 200mg tidak keluar pada bulan 

agustus September? Analtram diresepkan sedikit bahkan kosong pada bulan agustus dan 

september karena obat tersebut jarang diberikan pada pasien dan ketersidiaan stock dirumah 

sakit sedikit. Ibuprofen 200 Mg paling sedikit dikeluarkan dibandingkan dengan obat yang 

lainnya. Obat tersebut hanya keluar pada bulan juli karena rumah sakit sudah memiliki stock 

obat ibuprofen 400 Mg. Untuk menghemat pengeluaran rumah sakit, apabila ada pasien 

yang diresepkan ibuprofen 200 Mg maka apoteker memberikan ibuprofen 400 Mg dengan 

cara menyesuaikan dosis pemberian obat tersebut. 

Pertanyaan kedelapan, apakah kelebihan dan kekurangan Pola Pemberian Terapi 

golongan NSAID di Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar? Kelebihan 

dari pola pemberian terapi pertama yaitu antara farmasi dengan perawat bisa melakukan 

double check sebelum obat diberikan kepada pasien. Sejauh ini belum ada kekurangan dari 

pola terapi pertama di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Mataram. Kekurangan pola pemberian 

kedua yaitu antara farmasi dengan perawat tidak bisa melakukan double check sebelum obat 

diberikan kepada pasien dan waktu pemberian obat tidak tepat. 

Pertanyaan kesembilan, apakah pola pemberian terapi golongan NSAID di Depo 

Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar sudah sesuai SOP? Sudah, hal ini 

dibuktikan dari pola pemberian terapi kedua yaitu Petugas depo melakukan skrining resep 

yang meliputi pengecekan nama, umur, alamat, nama dokter penaggung jawab, dan rekam 

medis. Petugas meng-input resep tersebut ke SIM rumah sakit. Petugas farmasi menyiapkan 

obat sesuai dengan resep lalu mengecek kembali obat tersebut sesuai resep. Petugas depo 

farmasi memanggil keluarga pasien untuk skrining pasien dengan menanyakan identitas 

pasien. Setelah skrining resep dan pasien sesuai, petugas depo farmasi menjelaskan aturan 

pemberian obat kepada keluarga pasien. Apabila hasil skrining resep dan pasien tidak sesuai 

maka petugas depo farmasi konfirmasi langsung ke perawat jaga ruangan. 

Pertanyaan Kesepuluh, berapakah Persentase tertinggi dan terendah dari total 

keseluruhan obat NSAID yang diresepkan di Depo Farmasi rawat inap RSI Siti Hajar 

Mataram? Persentase obat NSAID yang paling banyak keluar yaitu Natrium Diklofenak 

50Mg sejumlah 20,16%. Sedangkan persentase terendah obat NSAID yaitu Ibuprofen 200 

Mg sejumlah 0,05%. 
Tabel 5. Data nama dan jumlah obat NSAID yang keluar semester II 2023 

NO NAMA OBAT 
JUMLAH OBAT NSAID KELUAR 

JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER TOTAL 

1 

NATRIUM 

DICLOFENAK 

50MG 

9.837 10.122 10.303 10.901 11.331 10.841 63.335 

2 
PARACETAMOL 

500 MG 
7.858 7.207 8.140 8.176 8.090 8.176 47.647 

3 
PARACETAMOL 

INFUS 
5.955 6.130 4.757 6.380 6.813 5.394 35.429 

4 
IBUPROFEN 400 

MG 
5.949 6.018 5.336 4.670 4.870 5.006 31.849 

5 
VALISANBE 

DIAZEPAM 2 MG 
3.944 2.567 3.710 4.761 5.069 4.908 24.959 
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6 
MELOXICAM 15 

MG 
3.216 3.164 2.830 3.155 3.076 2.564 18.005 

7 
VALISANBE 

DIAZEPAM 5 MG 
2.413 2.165 2.325 2.410 2.720 2.088 14.121 

8 
DEXKETOPROFEN 

INJEKSI 25 Ml 
2.509 2.208 2.339 2.705 2.517 1.663 13.941 

9 

ASAM 

MEFENAMAT 500 

MG 

2.036 2.100 2.164 2.495 2.515 1.985 13.295 

10 
ETORICOXIB 90 

MG 
1.124 1.601 1.769 2.579 2.198 2.554 11.825 

11 
DEXKETOPROFEN 

25 MG TAB 
1.035 1.499 2.073 1.687 1.476 1.439 9.209 

12 
PARACETAMOL 

120 MG/5ML 
1.047 805 1.485 1.138 885 1.167 6.527 

13 
ETORICOXIB 60 

MG 
1.642 940 872 1.162 884 822 6.322 

14 
MELOXICAM 7,5 

MG 
1.284 1.172 550 826 864 372 5.068 

15 
NATRIUM 

DICLOFENAK GEL 
620 778 735 738 788 625 4.284 

16 

NUBREX 

CELECOXIB 200 

TAB 

60 150 280 277 351 712 1.830 

17 KEREN TAB  216 461 429 234 306 135 1.781 

18 VALISANBE INJ 71 241 133 368 150 349 1.312 

19 
IBUPROFEN 100 

MG/5 ML 
148 140 198 230 247 207 1.170 

20 TRAMADOL INJ 98 44 188 230 257 177 994 

21 
NUBREX 

CELECOXIB 100 
134 187 216 175 10 65 787 

22 ANALTRAM 54 - - 35 99 69 257 

23 
IBUPROFEN 200 

MG 
146 - - - - - 146 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa golongan obat NSAID yang keluar pada 

semester II 2023 sebanyak 23 jenis obat dengan rentang penggunaan dari Juli sampai 

Desember dengan total 314.093 dengan rata-rata penggunaan Natrium Diclofenak 50mg 

10.556, Paracetamol 500 Mg berjumlah 7.941, Paracetamol Infus berjumlah 5.905, 

Ibuprofen 400 Mg berjumlah 5.308, Valisanbe 2 Mg berjumlah 4.160, Meloxicam 15 Mg 

berjumlah 3.001, Valisanbe 5 Mg berjumlah 2.354, Dexketoprofen Inj berjumlah 2.324, 

Asam Mefenamat 500 Mg berjumlah 2.126, Etoricoxib 90 Mg berjumlah 1.971, 

Dexketoprofen 25 Mg Tab berjumlah 1.535, Paracetamol 120 Mg/5ml berjumlah 1.088, 

Etoricoxib 60 Mg berjumlah 1.054, Meloxicam 7,5 Mg berjumlah 845, Natrium Diclofenak 

Gel berjumlah 714, Nubrex 200 Tab berjumlah 305, Keren Tab berjumlah 297, Valisanbe 

Inj berjumlah 219, Ibuprofen 100 Mg/5 Ml berjumlah 195, Tramadol Inj berjumlah 166, 

Nubrex 100 berjumlah 131, Analtram berjumlah 43 dan Ibuprofen 200 Mg berjumlah 24.  

Obat NSAID yang paling banyak diresepkan dirumah sakit yaitu Natrium Diclofenak 

50MG berjumlah 63.335, Paracetamol 500 Mg berjumlah 47.647, Paracetamol Infus 35.429, 

Ibuprofen 400MG 31.849, Valisanbe 2MG 24.959. Pasien yang diresepkan obat golongan 

NSAID di Depo Farmasi Rumah Sakit Islam Siti Hajar semester II 2023 berjumlah 42.889. 
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pada bulan november jumlah obat yang keluar lebih tinggi dibandingkan dengan bulan 

lainnya. Hal ini disebabkan pada akhir bulan oktober rumah sakit menyediakan stock obat 

lebih banyak sehingga obat yang keluar dibulan november lebih banyak. Pemesanan stock 

obat disesuaikan dengan meningkannya pasien rawat inap dari sebelumnya. Analtram 

diresepkan sedikit bahkan kosong pada bulan agustus dan september karena obat tersebut 

jarang diberikan pada pasien dan ketersidiaan stock dirumah sakit sedikit. Ibuprofen 200 

Mg paling sedikit dikeluarkan dibandingkan dengan obat yang lainnya. Obat tersebut hanya 

keluar pada bulan juli karena rumah sakit sudah memiliki stock obat ibuprofen 400 Mg. 

Untuk menghemat pengeluaran rumah sakit, apabila ada pasien yang diresepkan ibuprofen 

200 Mg maka apoteker memberikan ibuprofen 400 Mg dengan cara menyesuaikan dosis 

pemberian obat tersebut.  

Pasien yang dirawat di Rawat Inap minimal 2 sampai 3 hari dan maksimal 5 sampai 7 

hari, dan pasien juga bisa dirawat lebih dari 7 hari apabila kondisi pasien tidak kunjung 

membaik atau mengalami kritis. Pasien dirawat inap lebih banyak berasal dari poli syaraf. 

Akan tetapi sistem depo farmasi rawat inap tidak dijelaskan secara spesifik jenis penyakit. 

Adapun penjelasan spesifik jenis penyakit pasien bisa dilihat pada rekam medis pasien. Pada 

sistem depo farmasi rawat inap berisi hari tanggal, nomer rawat, nomer rekam medis, nama 

pasien, nama obat/alkes, jumlah obat, harga obat. 

Grafik 1. Data nama dan jumlah obat NSAID yang keluar semester II 2023 

 
Dapat dilihat bahwa obat yang mendominasi pada semester II tahun 2023 Natrium 

Diclofenak 50 Mg kemudian diikuti oleh Paracetamol 500 Mg, Paracetamol Infus, 

Ibuprofen 400 Mg dan Valisanbe 2 Mg. Obat paling banyak diresepkan disesuaikan dengan 

kondisi pasien, resep dari dokter penanggung jawab dan ketersediaan atau stock rumah sakit. 

Apabila obat diresepkan kosong atau tidak ada stock maka petugas meresepkan obat NSAID 
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yang lain setelah konfirmasi dengan obat penanggung jawab. Natrium Diclofenak lebih 

banyak diresepkan karena obat tersebut paling aman untuk semua usia dan harganya lebih 

terjangkau. Paracetamol 500 Mg lebih banyak keluar dibandingkan Paracetamol Infus 

karena disesuaikan dengan kebutuhan pasien. Misalnya Paracetamol Infus diberikan kepada 

pasien yang baru saja selesai menjalankan operasi agar efektifitas obat berjalan lebih cepat. 

Selain itu Paracetamol Infus juga diberikan kepada pasien penderita demam berdarah. 

Selanjutnya Ibuprofen 400 Mg, obat ini lebih sedikit diresepkan dibandingkan dengan 

paracetamol karena ibuprofen digunakan untuk pasien yang mengalami nyeri dan 

peradangan, sakit setelah pembedahan. Valisanbe 2 Mg biasanya diberikan kepada pasien 

vertigo dan pasien syaraf. 

1. Natrium Diclofenak 50MG 

Berdasarkan tabel 6. jumlah Natrium Diclofenak paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 11.331. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan 

stock obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi 

dapat disimpulkan Jumlah Natrium Diclofenak yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 

63.335 dengan rata-rata 10.556. Persentase Natrium Diclofenak yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 20,16%. Dan persentase rata-rata Natrium 

Diclofenak yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 

3,36%. 

Natrium Diclofenak 50MG adalah obat yang termasuk dalam kelompok antiinflamasi 

nonsteroid (NSAID). Obat ini digunakan untuk mengatasi rasa sakit, peradangan, dan 

pembengkakan pada berbagai kondisi, seperti arthritis, nyeri otot, nyeri sendi, dan kondisi 

lainnya. Dosis umum untuk Natrium Diclofenak adalah 50 mg, dan biasanya dikonsumsi 2-

3 kali sehari tergantung pada kebutuhan dan petunjuk dokter. Dosis harus disesuaikan 

dengan kondisi individu dan respons terhadap pengobatan. Natrium Diclofenak bekerja 

dengan menghambat enzim siklooksigenase (COX), yang terlibat dalam produksi 

prostaglandin, senyawa yang menyebabkan peradangan, rasa sakit, dan demam. Dengan 

menghambat COX, diclofenac mengurangi peradangan dan rasa sakit.  

Obat ini digunakan untuk mengobati berbagai kondisi seperti arthritis (osteoarthritis 

dan rheumatoid arthritis), nyeri pasca operasi, nyeri menstruasi, dan nyeri musculoskeletal. 

Efek samping yang mungkin terjadi termasuk gangguan pencernaan (seperti mual, muntah, 

atau nyeri perut), pusing, sakit kepala, dan reaksi alergi. Penggunaan jangka panjang dapat 

meningkatkan risiko masalah pencernaan serius seperti ulkus atau perdarahan. Natrium 

Diclofenak tidak dianjurkan untuk orang yang memiliki riwayat alergi terhadap NSAID lain, 

gangguan pencernaan yang parah, atau penyakit jantung berat. Wanita hamil atau menyusui 

juga harus berhati-hati dan berkonsultasi dengan dokter sebelum menggunakan obat ini. 

Natrium Diclofenak paling banyak diresepkan untuk pasien fraktur tulang, pasien nyeri 

syaraf dan pasien nyeri sendi. Obat ini diberikan 15 tablet/pasien yang dikonsumsi selama 

1 minggu. Dosis pemberian Natrium Diclofenak yaitu 2 kali sehari. 

Tabel 6. Natrium Diclofenak 50 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

9.837 10.122 10.303 10.901 11.331 10.841 63.335 10.556 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Natrium Diclofenak 50 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
20,16% 

Persentase rata-rata Natrium Diclofenak 50 Mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
3,36% 
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2. Paracetamol 500 Mg 

 

 

Berdasarkan tabel 7. Jumlah Paracetamol 500 Mg paling banyak keluar dibulan 

oktober dan desember yaitu 8.176. Hal tersebut dikarenakan pada bulan oktober dan 

desember obat tersebut paling banyak diresepkan oleh dokter penanggung jawab. Jadi dapat 

disimpulkan Paracetamol 500 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 47.467 dengan 

rata-rata 7.941. Persentase paracetamol 500 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID sejumlah 314.093 yaitu 15,17%. Dan persentase rata-rata Paracetamol 500 Mg yang 

keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 2,53%. 

Paracetamol 500 Mg atau dikenal juga sebagai acetaminophen di beberapa negara, 

adalah obat yang digunakan untuk meredakan nyeri ringan hingga sedang dan mengurangi 

demam. Dosis standar untuk dewasa biasanya adalah 500 mg hingga 1000 mg setiap 4 

hingga 6 jam sesuai kebutuhan, tetapi tidak melebihi 4000 mg per hari untuk menghindari 

kerusakan hati. Untuk anak-anak, dosis harus disesuaikan berdasarkan berat badan dan usia. 

Paracetamol bekerja dengan menghambat produksi prostaglandin di otak, yang membantu 

meredakan rasa sakit dan menurunkan suhu tubuh. Paracetamol Digunakan untuk mengatasi 

nyeri kepala, nyeri otot, nyeri sendi, nyeri menstruasi, dan nyeri pasca operasi. Paracetamol 

Efektif dalam mengurangi demam akibat infeksi atau kondisi lainnya. 

Paracetamol umumnya dianggap aman jika digunakan sesuai dosis yang dianjurkan. 

Namun paracetamol memiliki efek samping ringan seperti alergi. paracetamol juga memiliki 

efek samping yang sangat berbahaya dapat menyebabkan kerusakan hati yang serius. Gejala 

overdosis termasuk mual, muntah, kehilangan nafsu makan, dan nyeri perut. Paracetamol 

paling banyak diresepkan untuk pasien ibu hamil, diabetes dan DBD. Obat ini diberikan 30 

tablet/pasien yang dikonsumsi selama 8 hari. Dosis pemberian Paracetamol 500 Mg yaitu 3 

kali sehari. 

3. Paracetamol Infus  

Tabel 7. Paracetamol 500 Mg 

Juli Agutsus 
Septemb

er 
Oktober November 

Desembe

r 

Jumla

h 

Rata 

rata 

7.858 7.207 8.140 8.176 8.090 8.176 
47.64
7 

7.941 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Paracetamol 500 Mg yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID 
15,17% 

Persentase rata-rata Paracetamol 500 Mg yang keluar perbulan dari 

total keseluruhan obat NSAID 
2,53% 

Tabel 8. Paracetamol Infus 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

5.955 6.130 4.757 6.380 6.813 5.394 35.429 5.905 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Paracetamol Infus yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
11,28% 
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Berdasarkan tabel 8. jumlah Paracetamol Infus paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 6.813. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Paracetamol 500 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 35.429 dengan 

rata-rata 5.905. Persentase Paracetamol Infus yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID sejumlah 314.093 yaitu 11,28%. Dan persentase rata-rata Natrium Diclofenak yang 

keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 1,88%. 

Paracetamol Infus adalah bentuk paracetamol yang diberikan melalui infus intravena 

(IV) untuk meredakan nyeri atau menurunkan demam, terutama dalam situasi di mana 

pasien tidak dapat menelan obat oral atau memerlukan pengobatan yang lebih cepat dan 

terkontrol. Biasanya, Paracetamol Infus tersedia dalam bentuk larutan konsentrasi tertentu, 

misalnya 1000 mg dalam 100 ml larutan. Dosis Paracetamol Infus bervariasi tergantung 

pada kondisi medis pasien dan panduan dari dokter. Dosis sering kali diberikan setiap 6 

hingga 8 jam, dan harus mengikuti dosis maksimum harian yang dianjurkan. Paracetamol 

Infus bekerja dengan cara yang sama seperti bentuk oralnya, yaitu menghambat enzim 

siklooksigenase di otak untuk mengurangi produksi prostaglandin yang menyebabkan rasa 

sakit dan demam. 

Paracetamol Infus Digunakan untuk mengatasi nyeri akut, seperti nyeri pasca operasi 

atau nyeri berat yang tidak dapat diatasi dengan obat oral dan juga efektif dalam mengurangi 

demam, terutama pada pasien yang tidak dapat mengonsumsi obat secara oral. Efek samping 

Paracetamol Infus yang mungkin terjadi meliputi reaksi alergi ringan, seperti ruam atau 

gatal. Reaksi yang lebih serius seperti kerusakan hati atau reaksi anafilaksis sangat jarang 

tetapi dapat terjadi. Overdosis paracetamol bisa menyebabkan kerusakan hati yang serius. 

Paracetamol Infus paling banyak diresepkan untuk pasien ibu hamil diabetes dan DBD. 

Dosis pemberian Paracetamol Infus pada pasien ibu hamil dan DBD sebanyak 3 kali sehari 

sedangkan pasien diabetes diberikan saat nyeri. Lama penggunaan obat ini sekitar 3 hari. 

4. Ibuprofen 400 mg 

Berdasarkan tabel 9. jumlah Ibuprofen 400 mg paling banyak keluar dibulan Agustus 

yaitu 6.018. Hal tersebut dikarenakan pada bulan agustus obat tersebut paling banyak 

diresepkan oleh dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan yang keluar selama 6 

bulan terakhir yaitu 631.849 dengan rata-rata 5.308. Persentase Ibuprofen 400 mg yang 

keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 10,14%. Dan persentase 

rata-rata Ibuprofen 400 mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 52.349 yaitu 1,69%. 

Ibuprofen 400 mg adalah obat yang termasuk dalam kelompok antiinflamasi 

Persentase rata-rata Paracetamol Infus yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
1,88% 

Tabel 9. Ibuprofen 400 mg 

Juli Agutsus 
Septembe

r 
Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

5.949 6.018 5.336 4.670 4.870 5.006 31.849 5.308 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Ibuprofen 400 mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
10,14% 

Persentase rata-rata Ibuprofen 400 mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
1,69% 
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nonsteroid (NSAID). Obat ini digunakan untuk meredakan nyeri, mengurangi peradangan, 

dan menurunkan demam. Dosis Ibuprofen untuk orang dewasa biasanya adalah 400 mg 

setiap 4 hingga 6 jam sesuai kebutuhan, dengan dosis maksimum harian biasanya tidak 

melebihi 1200 mg hingga 2400 mg, tergantung pada kondisi medis dan petunjuk dokter. 

Untuk anak-anak, dosis harus disesuaikan berdasarkan berat badan dan usia. Ibuprofen 

bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase (COX), yang mengurangi produksi 

prostaglandin. Prostaglandin adalah senyawa yang terlibat dalam peradangan, rasa sakit, dan 

demam. Dengan menghambat COX, ibuprofen mengurangi gejala tersebut.  

Ibuprofen 400 mg Efektif untuk mengatasi nyeri kepala, nyeri otot, nyeri sendi, nyeri 

menstruasi, nyeri gigi, dan nyeri pasca operasi. Ibuprofen Digunakan untuk mengurangi 

peradangan pada kondisi seperti arthritis. Membantu menurunkan demam yang disebabkan 

oleh infeksi atau kondisi lain. Ibuprofen memiliki Efek samping ringan mungkin termasuk 

gangguan pencernaan seperti mual, muntah, sakit perut, atau diare. Penggunaan jangka 

panjang atau dosis tinggi dapat menyebabkan masalah gastrointestinal serius seperti ulkus 

atau perdarahan, gangguan ginjal, atau reaksi alergi parah. Ibuprofen 400 mg paling banyak 

diresepkan untuk pasien pasca oprasi, pasien syaraf dan prostat. Obat ini diberikan 30 

tablet/pasien yang dikonsumsi selama 8 hari. Dosis pemberian Paracetamol 500 Mg yaitu 3 

kali sehari.  

5. Valisanbe Diazepam 2 Mg 

Berdasarkan tabel 10. jumlah Valisanbe Diazepam 2 Mg paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 5.069. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Valisanbe Diazepam 2 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 24.959 

dengan rata-rata 4.160. Persentase Valisanbe Diazepam 2 Mg yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 7,95%. Dan persentase rata-rata Valisanbe 

Diazepam 2 Mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 

yaitu 1,32%. 

Valisanbe Diazepam 2 Mg adalah nama dagang dari obat dengan kandungan 2 mg 

valsartan. Valsartan adalah obat yang termasuk dalam kelas angiotensin II receptor blockers 

(ARBs) dan umumnya digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi (hipertensi) dan 

beberapa kondisi jantung. Dosis awal untuk hipertensi biasanya adalah 80 mg atau 160 mg 

sekali sehari tergantung pada kondisi pasien. Dosis maksimum dapat mencapai 320 mg per 

hari, tergantung pada respons pasien dan petunjuk dokter. Dosis 2 mg adalah dosis yang 

sangat rendah dan mungkin digunakan dalam situasi khusus atau sebagai dosis awal dalam 

pengobatan.  

Valsartan bekerja dengan menghambat aksi angiotensin II, sebuah hormon yang 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah. Dengan menghambat reseptor angiotensin II, 

valsartan menyebabkan pembuluh darah melebar, yang menurunkan tekanan darah dan 

Tabel 10. Valisanbe Diazepam 2 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

3.944 2.567 3.710 4.761 5.069 4.908 24.959 4.160 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Valisanbe Diazepam 2 Mg yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID 
7,95% 

Persentase rata-rata Valisanbe Diazepam 2 Mg yang keluar perbulan 

dari total keseluruhan obat NSAID 
1,32% 
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mempermudah kerja jantung. Valsartan Digunakan untuk menurunkan tekanan darah pada 

pasien dengan hipertensi dan dapat digunakan dalam pengobatan gagal jantung kongestif 

untuk membantu mengurangi beban pada jantung kadang-kadang digunakan dalam 

pengobatan setelah serangan jantung untuk membantu mencegah kerusakan lebih lanjut 

pada jantung. Efek samping valsantran yaitu ringan termasuk pusing, kelelahan, atau nyeri 

kepala dan efek samping serius bisa meliputi gangguan fungsi ginjal, tekanan darah rendah 

yang berlebihan, atau reaksi alergi seperti ruam atau gatal-gatal. Valisanbe Diazepam 2 Mg 

paling banyak diresepkan untuk epilepsi, storke dan psikiatri. Obat ini diberikan 4 

tablet/pasien yang dikonsumsi selama 8 hari. Dosis pemberian Paracetamol 500 Mg yaitu 

setengah tablet perhari. 

6. Meloxicam 15 Mg 

Berdasarkan tabel 11. jumlah Meloxicam 15 Mg paling banyak keluar dibulan Juli 

yaitu 3.216. Hal tersebut dikarenakan pada Juli obat tersebut paling banyak diresepkan oleh 

dokter penanggung jawab. Jadi dapat disimpulkan Meloxicam 15 Mg yang keluar selama 6 

bulan terakhir yaitu 18.005 dengan rata-rata 3.001. Persentase Meloxicam 15 Mg yang 

keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 5,73%. Dan persentase 

rata-rata Meloxicam 15 Mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 52.349 yaitu 0,96%. 

Meloxicam 15 Mg Meloxicam adalah obat yang digunakan untuk meredakan nyeri 

dan peradangan, biasanya terkait dengan kondisi seperti arthritis. Dosis 15 mg adalah dosis 

yang lebih tinggi, sering diresepkan untuk mengatasi gejala yang lebih parah atau jika dosis 

lain tidak efektif. Meloxicam bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase (COX), 

yang terlibat dalam produksi prostaglandin—senyawa kimia dalam tubuh yang 

menyebabkan rasa sakit dan peradangan. Dengan menghambat enzim ini, meloxicam 

mengurangi produksi prostaglandin, sehingga mengurangi nyeri dan peradangan. Untuk 

dewasa, dosis awal yang umum adalah 15 mg sekali sehari. Jika diperlukan, dosis dapat 

dikurangi menjadi 7,5 mg sehari. Meloxicam dapat menyebabkan beberapa efek samping 

seperti Sakit perut, mual, diare, sembelit, sakit kepala, atau pusing. Sedangkan untuk efek 

samping serius seperti Pendarahan gastrointestinal (seperti ulkus atau pendarahan dari 

lambung), masalah ginjal, reaksi alergi (seperti ruam kulit atau sesak napas), atau gangguan 

hati. 

7. Valisanbe Diazepam 5 Mg 

Tabel 11. Meloxicam 15 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember 
Jumla

h 

Rata 

rata 

3.216 3.164 2.830 3.155 3.076 2.564 18.005 3.001 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Meloxicam 15 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
5,73% 

Persentase rata-rata Meloxicam 15 Mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,96% 

Tabel 12. Valisanbe Diazepam 5 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

2.413 2.165 2.325 2.410 2.720 2.088 14.121 2.354 
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Berdasarkan tabel 12. jumlah Valisanbe Diazepam 5 Mg paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 2.720. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Valisanbe Diazepam 5 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 14.121 

dengan rata-rata 2.354. Persentase Valisanbe Diazepam 5 Mg yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 4,50%. Dan persentase rata-rata Valisanbe 

Diazepam 5 Mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 

yaitu 0,75%. 

Valisanbe Diazepam 5 Mg adalah merek obat yang mengandung diazepam sebagai 

bahan aktifnya. Diazepam adalah obat yang termasuk dalam kelas benzodiazepin dan 

memiliki berbagai penggunaan medis. Diazepam digunakan untuk mengatasi kecemasan, 

meredakan ketegangan otot, menangani gangguan tidur, sebagai obat penenang pra-operasi, 

mengatasi kejang. Diazepam bekerja dengan mempengaruhi neurotransmitter di otak, 

khususnya dengan meningkatkan efek neurotransmitter inhibitor yang disebut gamma-

aminobutyric acid (GABA). Ini menghasilkan efek penenang, anti-kecemasan, dan relaksan 

otot. Dosis biasa untuk Valisanbe (diazepam) 5 mg bisa bervariasi tergantung pada kondisi 

medis yang diobati. Biasanya, dosis awal untuk kecemasan adalah 5 mg hingga 10 mg 2-4 

kali sehari. Dosis bisa disesuaikan oleh dokter Anda berdasarkan respons dan kebutuhan 

individu. Valisanbe Diazepam memiliki efek samping Mengantuk, pusing, kelelahan, 

gangguan koordinasi, atau masalah dengan memori. Sedangkan efek samping serius seperti 

Reaksi alergi (seperti ruam kulit, gatal, atau sesak napas), masalah pernapasan, atau 

ketergantungan obat jika digunakan dalam jangka panjang. Diazepam memiliki potensi 

untuk menyebabkan ketergantungan atau penyalahgunaan, terutama jika digunakan dalam 

jangka panjang atau pada dosis tinggi. Penggunaan diazepam selama kehamilan harus 

dihindari jika memungkinkan, terutama pada trimester pertama dan ketiga, karena risiko 

terhadap janin. 

8. Dexketoprofen Injeksi 25 ml 

Berdasarkan tabel 13. jumlah Dexketoprofen Injeksi 25 ml paling banyak keluar 

dibulan Oktober yaitu 2.705. Hal tersebut dikarenakan pada Juli obat tersebut paling banyak 

diresepkan oleh dokter penanggung jawab. Jadi dapat disimpulkan Dexketoprofen Injeksi 

25 ml yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 13.941 dengan rata-rata 2.342. Persentase 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Valisanbe Diazepam 5 Mg yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID 
4,50% 

Persentase rata-rata Valisanbe Diazepam 5 Mg yang keluar perbulan 

dari total keseluruhan obat NSAID 
0,75% 

Tabel 13. Dexketoprofen Injeksi 25 ml 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

2.509 2.208 2.339 2.705 2.517 1.663 13.941 2.324 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Dexketoprofen Injeksi 25 ml yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID 
4,44% 

Persentase rata-rata Dexketoprofen Injeksi 25 ml yang keluar perbulan 

dari total keseluruhan obat NSAID 
0,74% 
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Dexketoprofen Injeksi 25 ml yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

314.093 yaitu 4,44%. Dan persentase rata-rata Natrium Diclofenak yang keluar perbulan 

dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,74%. 

Dexketoprofen Injeksi 25 ml Digunakan untuk mengatasi nyeri akut seperti nyeri 

pasca-operasi, nyeri muskuloskeletal (nyeri otot dan sendi), atau nyeri akibat cedera. 

Dexketoprofen Injeksi 25 ml juga berfungsi untuk mengurangi peradangan yang mungkin 

menyertai nyeri. Dexketoprofen bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase 

(COX), khususnya COX-1 dan COX-2. Ini mengurangi produksi prostaglandin, yang 

merupakan senyawa yang menyebabkan rasa sakit, peradangan, dan demam. Dengan 

menghambat produksi prostaglandin, dexketoprofen membantu meredakan nyeri dan 

peradangan. Untuk injeksi, dosis umum adalah 25 mg yang dapat diberikan melalui injeksi 

intramuskular. Dosis ini dapat diulang setiap 8 jam sesuai kebutuhan, tetapi tidak melebihi 

dosis total harian yang disarankan. Dexketoprofen Injeksi memiliki efek samping seperti 

Mual, muntah, nyeri atau iritasi di tempat suntikan, sakit kepala, atau pusing. Obat ini juga 

memiliki efek samping serius seperti Pendarahan gastrointestinal (seperti ulkus atau 

pendarahan dari lambung), reaksi alergi parah (seperti ruam, gatal, atau sesak napas), 

masalah ginjal, atau gangguan fungsi hati. Dexketoprofen harus digunakan dengan hati-hati 

pada pasien dengan riwayat ulkus peptikum, gangguan ginjal, gangguan hati, atau gangguan 

jantung. Penggunaan jangka panjang harus dipantau secara cermat. 

9. Asam Mefenamat 500 Mg 

Berdasarkan tabel 14. jumlah Asam Mefenamat 500 Mg paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 2.515. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Asam Mefenamat 500 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 13.295 

dengan rata-rata 2.216. Persentase Asam Mefenamat 500 Mg yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 4,23%. Dan persentase rata-rata Asam 

Mefenamat 500 Mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

52.349 yaitu 0,71%. 

Asam Mefenamat 500 Mg adalah obat yang digunakan untuk meredakan nyeri dan 

peradangan. Dosis umum yang sering digunakan adalah 500 mg. Asam mefenamat efektif 

dalam mengatasi nyeri seperti nyeri menstruasi (dysmenorrhea), nyeri muskuloskeletal 

(nyeri otot dan sendi), dan nyeri setelah prosedur medis. Asam mefenamat juga digunakan 

untuk mengurangi peradangan dan bengkak yang terkait dengan kondisi seperti 

osteoarthritis dan rheumatoid arthritis. Asam Mefenamat dapat diberikan sebagai dosis 

tunggal atau dibagi menjadi beberapa dosis sehari, tergantung pada kondisi medis dan 

respons individu. Biasanya, dosis awal adalah 500 mg diikuti dengan 250 mg setiap 6-8 jam 

jika diperlukan. Dosis maksimal sehari tidak boleh melebihi 1.500 mg. Sakit perut, mual, 

Tabel 14. Asam Mefenamat 500 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

2.036 2.100 2.164 2.495 2.515 1.985 13.295 2.216 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Asam Mefenamat 500 Mg yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID 
4,23% 

Persentase rata-rata Asam Mefenamat 500 Mg yang keluar perbulan dari 

total keseluruhan obat NSAID 
0,71% 



221 
 
 
 

diare, sembelit, sakit kepala, pusing, atau ruam  

kulit menjadi efek samping dari asam mefenamat. Asam mefenamat harus digunakan 

dengan hati-hati pada pasien dengan riwayat ulkus peptikum, gangguan ginjal, gangguan 

hati, atau masalah jantung. Penggunaan jangka panjang harus dipantau dengan hati-hati. 

10. Etoricoxib 90 Mg 

Berdasarkan tabel 15. jumlah Etoricoxib 90 Mg paling banyak keluar dibulan Oktober 

yaitu 2.579. Hal tersebut dikarenakan pada Oktober obat tersebut paling banyak diresepkan 

oleh dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Etoricoxib 90 Mg yang keluar selama 

6 bulan terakhir yaitu 11.825 dengan rata-rata 1.971. Persentase Etoricoxib 90 Mg yang 

keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 3,76%. Dan persentase 

rata-rata Etoricoxib 90 Mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 52.349 yaitu 0,63%. 

Etoricoxib 90 Mg digunakan untuk meredakan nyeri akut seperti nyeri setelah operasi 

atau nyeri muskuloskeletal (nyeri otot dan sendi). Selain itu digunakan untuk kondisi 

peradangan kronis seperti osteoarthritis (radang sendi akibat penuaan) dan rheumatoid 

arthritis (radang sendi autoimun). Kadang-kadang digunakan untuk meredakan nyeri 

menstruasi (dysmenorrhea). Dosis yang umum dari Etoricoxib adalah 90 mg sekali sehari. 

Dosis ini bisa disesuaikan berdasarkan kondisi medis yang diobati dan respons individu. 

Efek samping yang mungkin terjadi seperti Sakit kepala, mual, gangguan pencernaan, diare, 

atau ruam kulit. Etoricoxib harus digunakan dengan hati-hati pada pasien dengan riwayat 

ulkus peptikum, gangguan ginjal, gangguan hati, atau masalah jantung. Penggunaan jangka 

panjang harus dipantau dengan hati-hati.  

11. Dexketoprofen 25 Mg Tab 

Berdasarkan tabel 16. jumlah Dexketoprofen 25 Mg paling banyak keluar dibulan 

September yaitu 2.073. Hal tersebut dikarenakan pada September obat tersebut paling 

banyak diresepkan oleh dokter penanggung jawab. Jadi dapat disimpulkan Dexketoprofen 

Tabel 15. Etoricoxib 90 Mg 

Juli 
Agutsu

s 

Septemb

er 

Oktobe

r 

Novembe

r 

Desembe

r 

Jumla

h 
Rata rata 

1.124 1.601 1.769 2.579 2.198 2.554 
11.82
5 

1.971 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Etoricoxib 90 Mg yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID 
3,76% 

Persentase rata-rata Etoricoxib 90 Mg yang keluar perbulan dari 

total keseluruhan obat NSAID 
0,63% 

Tabel 16. Dexketoprofen 25 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

1.035 1.499 2.073 1.687 1.476 1.439 9.209 1.535 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Dexketoprofen 25 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
2,93% 

Persentase rata-rata Dexketoprofen 25 Mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,49% 
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25 Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 9.209 dengan rata-rata 1.535. Persentase 

Dexketoprofen 25 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 

yaitu 2,93%. Dan persentase rata-rata Dexketoprofen 25 Mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,49%. 

Dexketoprofen 25 Mg Tab digunakan untuk mengatasi nyeri akut seperti nyeri pasca-

operasi, nyeri muskuloskeletal (nyeri otot dan sendi), nyeri menstruasi (dysmenorrhea), dan 

nyeri akibat cedera. Serta meringankan peradangan yang mungkin menyertai nyeri. Untuk 

tablet dexketoprofen 25 mg, dosis yang umum adalah 25 mg, yang bisa dikonsumsi dua 

hingga tiga kali sehari sesuai kebutuhan. Dosis maksimal biasanya tidak melebihi 75 mg 

sehari. Efek samping yang mungkin terjadi seperti Gangguan pencernaan seperti mual, 

muntah, sakit perut, diare, atau sembelit. Efek samping lainnya termasuk sakit kepala atau 

pusing. Dexketoprofen harus digunakan dengan hati-hati pada pasien dengan riwayat ulkus 

peptikum, gangguan ginjal, gangguan hati, atau masalah jantung. Penggunaan jangka 

panjang atau dosis tinggi dapat meningkatkan risiko gangguan gastrointestinal atau 

kardiovaskular.  

12. Paracetamol 120 MG/5ML 

Berdasarkan tabel 17. jumlah Paracetamol 120 MG/5ML paling banyak keluar dibulan 

September yaitu 1.485. Hal tersebut dikarenakan pada September obat tersebut paling 

banyak diresepkan oleh dokter penanggung jawab. Jadi dapat disimpulkan Paracetamol 120 

MG/5ML yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 6.527 dengan rata-rata 1.088. Persentase 

Paracetamol 120 MG/5ML yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

314.093 yaitu 2,08%. Dan persentase rata-rata Paracetamol 120 MG/5ML yang keluar 

perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,35%. 

Paracetamol 120 MG/5ML adalah obat yang digunakan untuk mengatasi nyeri dan 

demam. Bentuk sediaan paracetamol 120 mg/5 ml biasanya merupakan larutan atau suspensi 

oral, sering kali digunakan pada anak-anak. Paracetamol 120 mg/5 ml digunakan untuk suhu 

tubuh pada anak-anak dengan demam akibat infeksi atau kondisi lainnya. Digunakan juga 

untuk meredakan nyeri ringan hingga sedang, seperti nyeri kepala, nyeri otot, nyeri gigi, 

atau nyeri akibat flu dan pilek. Paracetamol bekerja dengan mempengaruhi pusat pengatur 

suhu di otak (hipotalamus) untuk menurunkan demam. Dosis paracetamol 120 mg/5 ml 

bervariasi berdasarkan usia dan berat badan anak. Biasanya, dosis yang dianjurkan untuk 

anak usia 2-3 tahun adalah 5 ml (120 mg), Anak usia 4-5 tahun 7.5 ml (180 mg) setiap 4-6 

jam dan Anak usia 6-8 tahun 10 ml (240 mg) setiap 4-6 jam jika diperlukan, tidak lebih dari 

4 dosis dalam 24 jam. Gangguan pencernaan ringan seperti mual atau sakit perut. Efek 

samping ini biasanya jarang terjadi pada dosis yang dianjurkan mungkin bisa terjadi sebagai 

efek samping dari obat ini. Penggunaan paracetamol dalam dosis tinggi atau dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kerusakan hati. Penting untuk tidak melebihi dosis yang 

Tabel 17. Paracetamol 120 MG/5ML 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

1.047 805 1.485 1.138 885 1.167 6.527 1.088 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Paracetamol 120 MG/5ML yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID 
2,08% 

Persentase rata-rata Paracetamol 120 MG/5ML yang keluar perbulan dari 

total keseluruhan obat NSAID 
0,35% 
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dianjurkan dan tidak mengonsumsinya bersamaan dengan alkohol atau obat lain yang dapat 

mempengaruhi fungsi hati. 

13. Etoricoxib 60 MG 

Berdasarkan tabel 18. jumlah Etoricoxib 60 MG paling banyak keluar dibulan Juli 

yaitu 1.642. Hal tersebut dikarenakan pada Juli obat tersebut paling banyak diresepkan oleh 

dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Etorixocib 60 MG yang keluar selama 6 

bulan terakhir yaitu 6.322 dengan rata-rata 1.054. Persentase Etoricoxib 60 MG yang keluar 

dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 2,01%. Dan persentase rata-rata 

Etoricoxib 60 MG yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 

yaitu 0,34%. 

Etoricoxib 60 MG adalah obat yang termasuk dalam kelompok inhibitor selektif 

COX-2. Etoricoxib digunakan untuk nyeri pasca-operasi atau nyeri muskuloskeletal (nyeri 

otot dan sendi). Berguna juga dalam mengatasi nyeri kronis terkait dengan osteoarthritis 

(radang sendi akibat penuaan) dan rheumatoid arthritis (radang sendi autoimun). Kadang-

kadang Etoricoxib digunakan untuk meredakan nyeri menstruasi (dysmenorrhea). Dosis 

umum untuk etoricoxib 60 mg adalah 60 mg sekali sehari. Dosis ini bisa disesuaikan 

berdasarkan kondisi medis yang diobati, dengan dosis maksimum biasanya tidak melebihi 

120 mg per hari. Untuk kondisi yang lebih berat atau pengelolaan nyeri yang lebih intensif, 

dosis dapat meningkat menjadi 90 mg atau 120 mg per hari, sesuai rekomendasi dokter. 

Etoricoxib memiliki Efek Samping Umum yaitu Sakit kepala, Gangguan pencernaan seperti 

mual, diare, atau nyeri perut dan Ruam kulit atau gatal-gatal. Meskipun etoricoxib lebih 

selektif terhadap COX-2 dibandingkan dengan obat lain, tetap ada risiko pendarahan 

gastrointestinal atau ulkus, terutama pada penggunaan jangka panjang atau dosis tinggi. 

Penggunaan etoricoxib, terutama dalam dosis tinggi atau jangka panjang, dapat 

meningkatkan risiko masalah kardiovaskular seperti hipertensi, serangan jantung, atau 

stroke. Ini lebih menjadi perhatian pada pasien dengan riwayat penyakit jantung atau faktor 

risiko kardiovaskular. 

14. Meloxicam 7,5 mg 

Tabel 19. Meloxicam 7,5 mg 

Tabel 18. Etoricoxib 60 MG 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah 
Rata 

rata 

1.642 940 872 1.162 884 822 6.322 1.054 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Etoricoxib 60 MG yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
2,01% 

Persentase rata-rata Etoricoxib 60 MG yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,34% 

Tabel 19. Meloxicam 7,5 mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

1.284 1.172 550 826 864 372 5.068 845 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Meloxicam 7,5 mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
1,61% 
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Berdasarkan tabel 19. jumlah Meloxicam 7,5 mg paling banyak keluar dibulan Juli 

yaitu 1.284. Hal tersebut dikarenakan pada Juli obat tersebut paling banyak diresepkan oleh 

dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Meloxicam 7,5 mg yang keluar selama 6 

bulan terakhir yaitu 5.068 dengan rata-rata 845. Persentase Meloxicam 7,5 mg yang keluar 

dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 1,61%. Dan persentase rata-rata 

Meloxicam 7,5 mg yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

52.349 yaitu 0,27%. 

Meloxicam 7,5 mg Efektif untuk mengurangi nyeri akut seperti nyeri pasca-operasi, 

nyeri muskuloskeletal (nyeri otot dan sendi), dan nyeri akibat cedera. Meloxicam 7,5 mg 

juga berguna dalam mengatasi kondisi peradangan kronis seperti osteoarthritis (radang sendi 

akibat penuaan) dan rheumatoid arthritis (radang sendi autoimun). Meloxicam memiliki 

selektivitas lebih tinggi terhadap COX-2 dibandingkan dengan COX-1, sehingga dapat 

mengurangi efek samping gastrointestinal yang sering terjadi dengan NSAID lain yang 

kurang selektif. Meloxicam memiliki dosis awal yang umum adalah 7,5 mg sekali sehari. 

Jika diperlukan, dosis dapat ditingkatkan menjadi 15 mg sekali sehari, tergantung pada 

respons individu dan tingkat keparahan kondisi. Dosis maksimal yang dianjurkan adalah 15 

mg per hari. Efek samping umum Meloxicam Gangguan pencernaan seperti mual, muntah, 

sakit perut, diare, atau sembelit, sakit kepala atau pusing ruam kulit atau gatal-gatal. 

Penggunaan meloxicam dalam dosis tinggi atau jangka panjang dapat meningkatkan risiko 

masalah kardiovaskular seperti hipertensi, serangan jantung, atau stroke, terutama pada 

individu dengan riwayat penyakit jantung atau faktor risiko kardiovaskular. 

15. Natrium Diklofenak Gel 

Tabel 20. Natrium Diklofenak Gel 

Berdasarkan tabel 20. jumlah Natrium Diklofenak Gel paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 788. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Natrium Dicklofenak Gel yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 4.284 

dengan rata-rata 741. Persentase Natrium Diklofenak Gel yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 1,36%. Dan persentase rata-rata Natrium Diclofenak 

Gel yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,23%. 

Natrium Diklofenak Gel bentuk sediaan topikal dari diklofenak. Natrium diklofenak 

gel digunakan untuk meredakan nyeri muskuloskeletal lokal seperti nyeri otot, nyeri sendi, 

dan nyeri akibat cedera olahraga atau trauma ringan. Natrium Diklofenak Gel juga berguna 

untuk mengurangi peradangan pada area yang terkena, seperti pada kondisi radang sendi 

lokal (arthritis) atau tendinitis (peradangan pada tendon). Karena digunakan dalam bentuk 

gel, diklofenak diaplikasikan langsung pada kulit di area yang terkena. Ini membantu obat 

Persentase rata-rata Meloxicam 7,5 mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,27% 

Tabel 19. Meloxicam 7,5 mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

1.284 1.172 550 826 864 372 5.068 845 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Meloxicam 7,5 mg yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
1,61% 

Persentase rata-rata Meloxicam 7,5 mg yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,27% 
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untuk bekerja secara lokal tanpa mempengaruhi seluruh tubuh seperti pada penggunaan oral. 

Untuk dosis biasanya jumlah yang digunakan adalah sekitar 2-4 gram gel per aplikasi, 

tergantung pada ukuran area yang dirawat. Natrium Diklofenak Gel memiliki efek samping 

umum seperti Ruam, gatal, atau kemerahan di area aplikasi. Ini adalah efek samping yang 

umum dan biasanya bersifat ringan. Kadang juga bisa terjadi sensasi terbakar atau nyeri 

ringan setelah aplikasi gel. Meskipun penyerapan diklofenak dari bentuk gel lebih rendah 

dibandingkan dengan bentuk oral, penggunaan gel dalam jumlah besar atau pada area kulit 

yang luas masih dapat menyebabkan efek samping sistemik, seperti gangguan 

gastrointestinal atau efek kardiovaskular. Oleh karena itu, ikuti dosis yang dianjurkan.  

16. Nubrex Celexocib 200 Tab 

Berdasarkan tabel 21. jumlah Nubrex Celexocib 200 Tab paling banyak keluar dibulan 

Desember yaitu 712. Hal tersebut dikarenakan pada Desember obat tersebut paling banyak 

diresepkan oleh dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Nubrex Celexocib 200 

Tab yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 1.830 dengan rata-rata 305. Persentase 

Nubrex Celexocib 200 Tab yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

314.093 yaitu 0,58%. Dan persentase rata-rata Nubrex Celexocib 200 Tab yang keluar 

perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,10%. 

Nubrex Celexocib 200 Tab digunakan untuk mengatasi nyeri ringan hingga sedang, 

mengatasi kondisi peradangan, meredakan nyeri menstruasi, peradangan pada tulang 

belakang, dan kadang digunakan untuk mengurangi nyeri dan peradangan akibat serangan 

gout. Untuk dosis Awal biasanya 200 mg sekali sehari atau dibagi menjadi 100 mg dua kali 

sehari. Dan untuk Dosis Maksimum dapat ditingkatkan hingga 400 mg per hari, dibagi 

menjadi 200 mg dua kali sehari jika diperlukan. Nubrex Celexocib 200 Tab berefek samping 

gangguan pencernaan, sakit kepala atau pusing dan ruam kulit. Penggunaan celecoxib dapat 

mempengaruhi fungsi hati dan ginjal. Pemantauan fungsi hati dan ginjal mungkin 

diperlukan pada penggunaan jangka panjang atau pada pasien dengan gangguan hati atau 

ginjal yang sudah ada. 

17. Keren Tab Deketropen 24 mg 

Tabel 21. Nubrex Celexocib 200 Tab 

Juli 
Agutsu

s 

Septemb

er 

Oktobe

r 

Novembe

r 

Desembe

r 
Jumlah 

Rata 

rata 

60 150 280 277 351 712 1.830 305 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Nubrex Celexocib 200 Tab yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,58% 

Persentase rata-rata Nubrex Celexocib 200 Tab yang keluar 

perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 
0,10% 

Tabel 22. Keren Tab Deketropen 24 mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

216 461 429 234 306 135 1.781 297 
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Berdasarkan tabel 22. jumlah Keren Tab Deketropen 24 mg paling banyak keluar 

dibulan Agustus yaitu 461. Hal tersebut dikarenakan  pada Agustus obat tersebut paling 

banyak diresepkan oleh dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Keren Tab 

Deketropen 24 mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 1.781 dengan rata-rata 297. 

Persentase Keren Tab Deketropen 24 mg yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 314.093 yaitu 0,57%. Dan persentase rata-rata Keren Tab Deketropen 24 mg yang 

keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,9%.Keren Tab 

Deketropen 24 mg adalah nama dagang dari obat yang mengandung Dexketoprofen, yaitu 

bentuk S-enantiomer dari ketoprofen. Dexketoprofen 24 mg digunakan untuk meredakan 

nyeri ringan hingga sedang, seperti nyeri pasca-operasi, nyeri muskuloskeletal (nyeri otot 

dan sendi), nyeri gigi, atau nyeri menstruasi. Mengatasi nyeri menstruasi (dysmenorrhea) 

yang seringkali memerlukan pengobatan cepat dan efektif. Berguna juga untuk mengurangi 

nyeri akibat cedera atau trauma ringan. Dexketoprofen adalah enantiomer aktif dari 

ketoprofen, yang berarti ia adalah bentuk yang lebih aktif secara farmakologis dan 

memberikan efek lebih cepat dibandingkan ketoprofen racemik. Umumnya, dosis yang 

dianjurkan adalah 24 mg sekali sehari atau 12 mg setiap 8 jam, tergantung pada intensitas 

nyeri dan respons pasien. Dosis Maksimum tidak boleh melebihi 48 mg per hari. Dosis 

maksimal yang dianjurkan adalah 24 mg dua kali sehari jika diperlukan. Keren Tab 

Deketropen 24 mg memiliki efek samping mual, muntah, sakit perut, diare, atau sembelit, 

pusing dan gatal-gatal pada kulit. Penggunaan jangka panjang atau dosis tinggi dapat 

meningkatkan risiko hipertensi, serangan jantung, atau stroke. 

18. Valisanbe Diazepam Injeksi 

Berdasarkan tabel 23. jumlah Valisanbe Diazepam Injeksi paling banyak keluar 

dibulan Oktober yaitu 368. Hal tersebut dikarenakan pada oktober obat tersebut paling 

banyak diresepkan oleh dokter penanggung jawab. Jadi dapat disimpulkan Valisanbe 

Diazepam Injeksi yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 1.312 dengan rata-rata 219. 

Persentase Valisanbe Diazepam Injeksi yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 314.093 yaitu 0,42%. Dan persentase Valisanbe Diazepam Injeksi yang keluar 

perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,7%.  

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Keren Tab Deketropen 24 mg yang keluar dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,57% 

Persentase rata-rata Keren Tab Deketropen 24 mg yang keluar perbulan 

dari total keseluruhan obat NSAID 
0,9% 

Tabel 23. Valisanbe Diazepam Injeksi 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

71 241 133 368 150 349 1.312 219 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 0,42% 

Persentase rata-rata yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat 

NSAID 
0,7% 
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Valisanbe Diazepam Injeksi adalah obat yang termasuk dalam kelas benzodiazepin 

dan digunakan untuk berbagai indikasi medis. Valisanbe diazepam injeksi biasanya 

digunakan untuk membantu mengurangi gejala kecemasan yang parah, mengurangi 

kekakuan atau spasme otot, mengendalikan kejang, terutama dalam situasi darurat dan 

membantu menenangkan pasien sebelum prosedur medis atau bedah. Diazepam bekerja 

dengan meningkatkan efek neurotransmitter yang disebut gamma-aminobutyric acid 

(GABA) di otak. Ini memiliki efek menenangkan, anti-kecemasan, dan relaksan otot. 

Diazepam injeksi biasanya diberikan secara intravena (IV) atau intramuskular (IM) oleh 

tenaga medis profesional. Dosis akan bervariasi tergantung pada kondisi medis, respons 

pasien, dan situasi klinis. Hanya tenaga medis yang dapat menentukan dosis yang tepat. efek 

samping yang mungkin terjadi kantuk, kelemahan otot, pusing kepala, koordinasi yang 

buruk. Penggunaan jangka panjang atau penyalahgunaan diazepam dapat menyebabkan 

ketergantungan. Diazepam dapat berinteraksi dengan obat lain, sehingga penting untuk 

memberi tahu dokter tentang semua obat yang sedang dikonsumsi. Valisanbe diazepam 

injeksi tidak disarankan untuk pasien dengan gangguan pernapasan berat, glaukoma sudut 

sempit dan reaksi alergi terhadap benzodiazepine. 

19. Ibuprofen 100 mg/5 mL 

Berdasarkan tabel 24. jumlah Ibuprofen 100 mg/5 mL paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 247. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Ibuprofen 100 mg/5 mL yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 1.170 

dengan rata-rata 195. Persentase Ibuprofen 100 mg/5 mL yang keluar dari total keseluruhan 

obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 0,37%. Dan persentase rata-rata Ibuprofen 100 mg/5 

mL yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,6%. 

Ibuprofen 100 mg/5 mL adalah bentuk sediaan ibuprofen dalam bentuk larutan oral. 

Ibuprofen adalah obat antiinflamasi non-steroid (NSAID) yang digunakan untuk 

mengurangi rasa sakit, peradangan, dan demam. Setiap 5 mL larutan mengandung 100 mg 

ibuprofen. Jadi dosis ibuprofen untuk anak-anak dan dewasa berbeda, dan harus disesuaikan 

berdasarkan usia, berat badan, dan kondisi medis. Biasanya, dosis yang direkomendasikan 

untuk anak-anak adalah sekitar 5-10 mg/kg berat badan setiap 6-8 jam. Larutan ini biasanya 

diminum langsung menggunakan sendok takar atau alat pengukur yang disediakan. Efek 

samping yang mungkin terjadi seperti mual, muntah, atau nyeri perut, gatal. Hindari 

penggunaan jika Anda memiliki riwayat ulserasi lambung atau pendarahan saluran cerna. 

Ibuprofen dapat berinteraksi dengan obat lain, seperti antikoagulan atau obat antihipertensi. 

Pastikan untuk memberi tahu dokter tentang semua obat yang sedang dikonsumsi. 

20. Tramadol Injeksi 

 

 

Tabel 24. Ibuprofen 100 mg/5 Ml 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

148 140 198 230 247 207 1.170 195 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Ibuprofen 100 mg/5 mL yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
0,37% 

Persentase rata-rata Ibuprofen 100 mg/5 mL yang keluar perbulan dari 

total keseluruhan obat NSAID 
0,6% 
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Berdasarkan tabel 25. jumlah Tramadol Injeksi paling banyak keluar dibulan 

november yaitu 257. Hal tersebut dikarenakan pada akhir Oktober RSI menyediakan stock 

obat lebih banyak sehingga obat yang keluar pada bulan November lebih banyak. Jadi dapat 

disimpulkan Tramadol Injeksi yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 994 dengan rata-

rata 166. Persentase Tramadol Injeksi yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 

sejumlah 314.093 yaitu 0,32%. Dan persentase rata-rata Tramadol Injeksi yang keluar 

perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,5%. 

Tramadol Injeksi adalah obat analgesik yang digunakan untuk mengatasi nyeri ringan 

hingga sedang. Dalam bentuk injeksi, tramadol diberikan secara intravena (IV) atau 

intramuskular (IM) untuk efek cepat dan efisien. Tramadol injeksi biasanya tersedia dalam 

dosis 50 mg/mL atau 100 mg/mL. Tramadol injeksi digunakan untuk nyeri pasca operasi, 

nyeri cedera, atau nyeri dari kondisi medis tertentu. Kadang-kadang digunakan dalam 

manajemen nyeri kronis yang tidak dapat dikendalikan dengan obat lain. Dosis dapat 

bervariasi berdasarkan kondisi medis dan respons pasien. Dosis awal biasanya adalah 50-

100 mg, dengan dosis tambahan dapat diberikan sesuai kebutuhan. Dosis tramadol dapat 

diberikan setiap 4-6 jam jika diperlukan, tetapi dosis total harian tidak boleh melebihi batas 

yang ditetapkan. Efek samping yang mungkin terjadi seperti Kantuk, mual atau muntah. 

Tramadol dapat menyebabkan ketergantungan jika digunakan dalam jangka panjang atau 

melebihi dosis yang dianjurkan. Tramadol dapat berinteraksi dengan obat lain, seperti 

antidepresan, obat penenang, atau alkohol, yang dapat meningkatkan risiko efek samping 

atau reaksi berbahaya. 

21. Nubrex Celecoxib 100 

Berdasarkan tabel 26. jumlah Nubrex Celecoxib 100 paling banyak keluar dibulan 

September yaitu 216. Hal tersebut dikarenakan pada September obat tersebut paling banyak 

diresepkan oleh dokter penanggung jawab.Jadi dapat disimpulkan Nubrex Celecoxib 100 

yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 787 dengan rata-rata 131. Persentase Nubrex 

Celecoxib 100 yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 

0,25%. Dan persentase rata-rata Nubrex Celecoxib 100 yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,4%.Nubrex Celecoxib 100 dengan bahan 

Tabel 25. Tramadol Injeksi 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

98 44 188 230 257 177 994 166 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 0,32% 

Persentase rata-rata yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 0,5% 

Tabel 26. Nubrex Celecoxib 100 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah 
Rata 

rata 

134 187 216 175 10 65 787 131 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID 0,25% 

Persentase rata-rata yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat 

NSAID 
0,4% 
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aktif celecoxib adalah nama dagang untuk obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) yang 

digunakan untuk mengurangi rasa sakit, peradangan, dan demam. Celecoxib digunakan 

untuk meredakan nyeri, termasuk nyeri arthritis, nyeri otot, nyeri sendi, dan nyeri 

menstruasi. bat ini juga digunakan untuk mengurangi peradangan yang terkait dengan 

kondisi seperti osteoartritis dan rheumatoid arthritis. Dalam beberapa kasus, celecoxib 

digunakan untuk menurunkan demam. Dosis celecoxib tergantung pada kondisi yang 

dirawat dan harus disesuaikan dengan kebutuhan individu. Biasanya, dosis awal untuk 

dewasa adalah 100 mg atau 200 mg per hari, yang dapat diberikan dalam satu dosis atau 

dibagi menjadi dua dosis. Dokter Anda akan menentukan dosis yang tepat untuk Anda. Efek 

samping yang umum termasuk gangguan pencernaan seperti sakit perut, mual, atau diare 

dan sakit kepala. Sebelum menggunakan Nubrex 100 atau celecoxib, konsultasikan dengan 

dokter, terutama jika pasien memiliki kondisi medis tertentu atau sedang mengonsumsi obat 

lain. 

22. Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg 

 

Berdasarkan tabel 27. jumlah Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg paling 

banyak keluar dibulan november yaitu 99. Sedangkan pada bulan Agustus dan september 

Analtram tidak keluar karena obat tersebut jarang diberikan pada pasien dan ketersediaan 

stock Rumah sakit sedikit. Jadi dapat disimpulkan Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 

Mg yang keluar selama 6 bulan terakhir yaitu 257 dengan rata-rata 43. Persentase Analtram 

Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg yang keluar dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

314.093 yaitu 0,08%. Dan persentase rata-rata Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg 

yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 52.349 yaitu 0,1%. 

Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg adalah nama dagang dari obat yang 

mengandung kombinasi dua bahan aktif: Paracetamol (Acetaminophen) 325 mg dan 

Tramadol 37 mg. Kombinasi paracetamol dan tramadol dapat memberikan efek sinergis 

untuk mengatasi nyeri. Paracetamol dapat membantu mengurangi nyeri ringan hingga 

sedang, sementara tramadol memberikan efek tambahan untuk mengatasi nyeri yang lebih 

berat. Kombinasi ini sering digunakan ketika satu obat saja tidak cukup untuk 

mengendalikan nyeri. Ikuti petunjuk dosis yang diberikan oleh dokter atau yang tertera pada 

kemasan obat. Jangan melebihi dosis yang dianjurkan karena risiko efek samping atau 

kerusakan organ, terutama hati, akibat overdosis paracetamol dan risiko ketergantungan atau 

efek samping serius akibat tramadol. Hindari penggunaan paracetamol dalam dosis tinggi 

atau jangka panjang karena dapat menyebabkan kerusakan hati. Dan gunakan tramadol 

dengan hati-hati karena ada potensi untuk penyalahgunaan atau ketergantungan. 

23. Ibuprofen 200 MG 

 

Tabel 27 Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

54 - - 35 99 69 257 43 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg yang keluar 

dari total keseluruhan obat NSAID 
0,08% 

Persentase rata-rata Analtram Pct 325 Mg Dan Tramadol 37 Mg yang 

keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID 
0,1% 
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Berdasarkan tabel 28. jumlah Ibuprofen 200 MG hanya keluar dibulan Juli yaitu 146, 

sementara pada bulan Agustus sampai desember tidak keluar atau tidak direspkan. Hal 

tersebut dikarenakan Rumah sakit sudah memiliki stock obat ibuprofen 400mg. Untuk 

menghemat pengeluaran Rumah sakit, apabila ada pasien yang diresepkan Ibuprofen 200 

Mg maka apoteker akan memberikan ibuprofen 400 Mg dengan cara menyesuaikan dosis 

pemberian obat tersebut. Jadi dapat disimpulkan Ibuprofen 200 MG  yang keluar selama 6 

bulan terakhir yaitu 146 dengan rata-rata 24. Persentase Ibuprofen 200 MG yang keluar dari 

total keseluruhan obat NSAID sejumlah 314.093 yaitu 0,05%. Dan persentase rata-rata 

Ibuprofen 200 MG yang keluar perbulan dari total keseluruhan obat NSAID sejumlah 

52.349 yaitu 0,01%. 

Ibuprofen 200 MG adalah obat yang termasuk dalam kelas antiinflamasi nonsteroid 

(NSAID). Ibuprofen digunakan untuk meredakan berbagai jenis nyeri ringan hingga sedang, 

seperti sakit kepala, nyeri otot, nyeri sendi, nyeri menstruasi, dan nyeri gigi. Ibuprofen 

membantu mengurangi peradangan serta Obat ini juga efektif dalam menurunkan demam 

dan digunakan dalam pengobatan penyakit yang menyebabkan suhu tubuh tinggi. Untuk 

dewasa dan anak-anak di atas 12 tahun, dosis yang umum adalah 200 mg hingga 400 mg 

setiap 4 hingga 6 jam sesuai kebutuhan. Dosis maksimum harian biasanya adalah 1200 mg 

hingga 2400 mg. Mual, sakit perut, gangguan pencernaan, dan diare adalah efek samping 

umum yang mungkin terjadi. Beberapa orang mungkin mengalami pusing atau sakit kepala. 

Ibuprofen dapat berinteraksi dengan obat lain, termasuk obat antikoagulan, obat hipertensi, 

dan obat lain yang mempengaruhi fungsi ginjal. Pastikan untuk memberi tahu dokter tentang 

semua obat yang Anda konsumsi.  

     

KESIMPULAN 

Berdasarkan Rumusan Masalah dan Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa Pola 

Pemberian Terapi Obat golongan NSAID di Depo Farmasi Rawat Inap dilakukan dengan 

dua metode yaitu pemberian obat lewat oral dan pemberian obat secara injeksi. Dosis atau 

jumlah obat yang diberikan kepada pasien dalam satu kali pemberian obat NSAID tersebut 

bisa diberikan dua kali sehari ataupun tiga kali sehari, kemudian jadwal pemberian atau 

waktu frekuensi pemberian obat NSAID tersebut apabila diberikan tiga kali sehari maka 

diminum saat pagi,siang dan sore hari untuk diminum pada malam hari. 

 Durasi pengobatannya tergantung dari kondisi pasien mengalami penyakit akut atau 

kronis,hal tersebut dikarenakan pasien yang memiliki penyakit akut maka durasi pengobatan 

dirawat inap sekitar 7 hari sedangkan untuk pasien penyakit kronis maka durasi 

pengobatannya hingga 2 minggu.Obat golongan NSAID yang paling sering keluar di Depo 

Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar Mataram yaitu Natrium Diclofenak 50mg 

sebesar 20,16%, Paracetamol 500 Mg sebesar 15,17%,Paracetamol Infus sebesar 11,28%, 

Tabel 28. Ibuprofen 200 MG 

Juli Agutsus September Oktober November Desember Jumlah Rata rata 

146 - - - - - 146 24 

Total keseluruhan obat NSAID yang keluar 314.093 

Total rata rata perbulan obat NSAID yang keluar 52.349 

Persentase Ibuprofen 200 MG yang keluar dari total keseluruhan obat 

NSAID 
0,05% 

Persentase rata-rata Ibuprofen 200 MG yang keluar perbulan dari total 

keseluruhan obat NSAID 
0,01% 
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Ibuprofen 400 Mg sebesar 10,14% dan Valisanbe Diazepam 2 Mg sebesar 7,95%. 

Saran 

1. Penelitian ini bisa dilanjutkan dilakukan di Rawat Jalan.  

2. Penelitian ini mengharapkan Depo Farmasi Rawat Inap Rumah Sakit Islam Siti Hajar 

Mataram dapat meningkatkan system informasi manajemen dan pemberian pola terapi 

obat NSAID. 
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